
BUPATI MUSI RAWAS
PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR ,C TAHUN 20IA
TENTANG

PEi.IYELENCGARAAN PEMBANGUNAN KBIAHANAN KELUARGA

DENGAN MHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

2.

BUPATI MUSI RAWAS,

balsa pdbogunm ket8hdm kelwga bertujM
utuk henciptalan keluarAa ymg sejan&.a dan

bahwa utuk melst{ukd pem}Egl)lE keta}tum
keluarsa sebasaioana dieaksud dalam huruf a,

perlu diatur penyelenggdd ketahmm keluargaj

banwa berdaskd pertimbangm sbagai@a
dimal<sud dalm hlmf b, perlu m€netapkm
PeratEd Bupati Musi Rawas tentang

Penyelenggdaan Pembangunan Ketahanm

Undang-Undug Nooo! 2a Tahun 1959 tentang

Pembentukar Daerah Tingkat Ii dan Kotapnja di
Sutmtera Selatm {lEmbard Negda Republik

Indonesia T ahu. 1959 Noror 73. Tobahe
L€nbarM Ne8@ R€publik Indonesia Nomor 1a21);

UldaEs-U.dog Nomor 23 Tanun 2002 tentang

Perlinduigm Anal (Lembdm Neeara R€publik

Indonesia talru 2002 Nomor 1O9, Tambanm

Lembaran Neg4a Republik Indonesia N@or a23s)

sebamimana teiai bebempa kali diuban, teralhir
dengu Und g-Undmg Nomor 17 Tanu 2016

tentmg Penetapan Pemtuan Pmcrintah Fenggrmti

Undmg Undmg Nodo. 23 tanh 2OO2 tentdg
Perlindutrgd Anat denjadi Undag-Undang
(lf,mbdm Negda Republik lndonesia Tanu 2016

Nomor 237, T ban@ kmbdm Negda Republik

Indonesiq Nomo. s946);



8.

10 P.ratu.m Pem€rintah Nomor 54 TahuD 2007

PelalG@d Pengmskatan Anak

Undmg-Undmg Nomor 23 Tahu 2004 tentang

Pen8hapuso K€keEs@ DaId RutEh Tangga

(Lrmbam N.gaE R€Pubiik lndonesia Tahu 2oo4

Nomor gs,Tambahan t mbal6 NeeEra RePublik

lndonesia No@r 4419);

Undang-Unddg Nomor 11 Talun 2009 i€atdg
x€sejalter@ sosial (kmbdd Negara Republik

Indonesia Tahuo 2009 Nomor 12, Tmbahu
rrmbala Nese Republik Indonesia 4967):

Undqng-Unrlang Nomo. 52 Talun 2009 tenteg

Perkembang (ependuduko dan Pembansud

KeruaBa (Lf,obaGn Nca@ Republik lndonPsig

T^hun 2O0S Nomor 161. Tambahm t mbdlt
NesaE Republik Indonesia Nomor 5o8O);

undms-Un.lang Nomor 23 Tanun 2014 tetrtdg
Pem.rirtanm Daerah {L€mbarm NesaE Republik

Indo.esia TaI6 2014 Nomor 2rt4, T@b.lm
kmbard Negda Republik Indonesia Nohor 5587)

seb4eailrr€E tehn diubarl bebemPakali t€rar.hir

dengm Undang-UDddg Nomor I Tahun 2Ol5

totarlg Ittubahan K€du Atas Undatrg Unddg

Nomor 23 Tahun 2014 tertarA Pemenatan@

Derstr llrmbare Nesah R€publik lndon€sia Tahu
2015 Nooor 5a, Tambalta Lembala Ne8d
Republik Indolesia Nomor 5679);

PeEturd P€merintah Nodor 21 Talun 1994

tentdg Peflyelenggden Pemb@gum Keludga

sejahrerd tl.mbee Nesm RFpublik lndonesi6

Tanun 1994 Nomor 30, T@batrm kmba@
Nesda Republik Indooesia Nomor 3559);

{Le@bde Negda RepubliL lndofl€sia'Ianu 2OO7

Nomor 123, tdbaim L.mbdo Negda RePublik

Indonesia Nodor 476a)i
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ll. PeEtutu Me.teri Sosial Nooo.l r0/HU(/2O09

tentog Persr1frtan Peng4gkat n Aasl<j

12. Peratum Ment€n Sosial Nomor3T/HUK/2010

bnrartg Tim Pertimbanga Perizind Pengangkatan

Anal Pust

MEMUIUSTAN:

MCNEtAPKd : PERATURAN BUPATI TEN'TANG PEi'TYELENGGARAAN

PEMBANCUNAN (ETAHANAN (ELUARGA,

BAEI I

KEIENTUANUMUM

Bagim Kestu
Pef,gertian

Pasal i
Dalah Pemturar Bupari ini yeg dimaLsud d€neEn:

t. (abupaten adalah,kbupat€n Musi Rawas;

2. Pemerintah l<at paten adalah Pederintah Kabupate4 Musi Ra@s;

3, Bupati adalal Bupati Musi Rawas;

4. Perugkat Daerah a.laLn peraDgt€t daerah di lingkungan

Pemerintai (abupaten Musi Rqwas;

5. (ecmato adaldl bagiu wilayan dtui KaburEten Musi RaMs vang
(hpiopin oleh @mat;

6. Kelucir@ adalah wilayah kerja lurah sebasai pemgkat dacrah

Kabupat€n Musi Raeas di bawah kematan;
7. Desa addtai kesat@ msydakat huk@ ysg memiliki batas

wilayah y@s b€tftnmg uDtuk hengatu dan mengurus kQatingan

masysalat etempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat

setempat yaiS diakui de .Iihomati dalM sisteh p€m€rintahd

Neg a K€satuo Republik Indonesia;

a- Kelua.ga adalan 2ni!r4 kecil darm ma6yarakat ,ug terdiri ddi
suafli istri, atau suami, istri dd daknya, atau ayan dd maknlB,

atau ibu dm maloya;
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10.

9.

1t

t2.

t3.

I4.

I(etanmm Kel@ga adaran kondisi dinamik suatu keluarSa ymg

memiliki keuletm dd ketmgguha, serta mengddug kemmpuan

fisik mteril dan psikis mental spiritual guna hidup dddiri dm
mensembmskan diri dan keluarsorE utuk hidup hmof,is dalaB

meninskatkm kesjalltelte bnt dm kebahasiad batini

Pembargunm Ketaharm Keluarga adrlah upaya komprcheDsil

berkesin@bunsen, gmdual, koordinatirdm oPtihsl

b€rkelanjutm oleh Pem€rjntEn Daeratr, pemeriniah kabupaten/kota,

pemegku kep€ntingan terkait du masyaEr<at .Larm menciptalGn,

mengoptimaliesi k€uletm dan ketegguhan kelusga untul
beikembdg euna hidup hafronis dalm meningkatkan

keseirnErun k€bznaglz@ lann dd batini

Keluar8a Bdkralitas adalah kondisi k€luarga ,mg mencakup asFk
pendidika, keshata, ekonofri, $siai budala, ke@dnim keluarga

drn renta1 spritual s.rta oilai niiai agaha ymg merup€ka, das
mnrk m@@pd keluaisa sjalten;
Kelualga seiahtqa adalah keluarAa yaig ditmtuk Masarkan atas

pelkawine yaiS san, lr)mPu mmenuni kebutull hidup sPrinral

de material y6€ layaL, b.rtaqwa kepada auhe Y@g MalE Es,
memiliki hubur8d yary s@si,elaEq dm simbdg dtar mggota

alan mtaE kel@rga denBEn masrdatat dm lingkungen;

KeluarSa PrasejankG adabn kellEga yd8 tidal dapat memenulx

salah satu indikator atau lebih dtri 6 (e!r@) indikator Penentu
yaitu, pdgs, sdana, papm, pengh*ilan, kesehatan de

r€harga Rentm Fitu keluega rag dald b€rbagaj matlanya tidaL

atau kurdg mendapat kesempate wtuk mengembangkm

potensinya sbaeai a.lobat ddi keadd fl6ik dan / aiau non fisik;

Perencafl@n adalah ptuses untuk menentukan tinda}m @sa

d€pm yeg tepat, melalui lmtan pilihm, dengm meEpelhitungk

s$ber dala lag ada.



Bagimxed@

As6
Pasal2

retarEnm KellEiga dilalcaaaka berdekatr asas:

b. prik€mmusiae;

j. kepastian hurr@i dd
k. non diskliEi@td.

BAB 1'

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal3
Mar<sud Peny€lenggaman P@bangunan ltetanmm Kelualaa untu!
m@judkan da reningkatkd kmampum, kep.dulia *rta teggung
jawab Peherintsh Kabupata, keludga, @slaaLat de duia usalE
dalm mdciptala, seria m€ngoptimalkan keul€td dan kctdgguhan

Pasl4

PenlelenggM Pemt)malrm Let lrg@ (eluarga bertujud untu*l

a. temiudN? laalitas KcllEsa dalam m€muhi kebutuhm lisik

@torial dm mental spifltuel *cM *imbang &hiryga dapat

menjalankai tungsi (ellEsa $cd optihal menuju Keluarga

sjahteh L6nir ds batin; du
b. hmonissi dm sinl@niesi upaya Penyelenggalaa! Pemb gr)m

Ketah@ I<€Iud8a oleh Pemerintah Dadah, @syaEkat srta dunia
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BAB III
(EDUDUKAN, RUANG LINGKLTP DAN SASARAN

Basiu Kesatu
I(edudukan

Pasal5

Peraturd Bupati ini berk€duduke sebaaai:

a. pedoM bagi KocaiEtd, I(eluah@ dan Desa

Pedyelenggdd Pembdgunm KetElMKeluarga;
b. p€dodm bagi masyaEkat dd dunia usha utuk berp€1a

PmyelenggM Pembang@ I(etaianm KeluarAa; da
c. pedoM baSi Kelrga dalM pemenuho kebutuhm

me@judkan ke*jahter@ dsn Ketalmm Keluafga.

Basjm Kedua
Rlde Linglrp

Pasal6

RlEg liDgkup PenyebneAEEs Pemban$ean l<.tahdm X.lutuga

I sistem infomlasi;

g. PeDghdgle d@ dukunSmi do
h. pembin@, pengawasm dan ltngendalid.

Bagid Ketiga

Sasaro

fhs€r 7

(1) Saqm utm penyelengaM pmbmsum ketaheo k llEBa
ini adalah k€lu Ea prasiahtera de kellEea tntan.



{2) Sasd lainnya dalam p.mbdglrm ketahmd kellEsa adabn

calon pasdgaE sumi/istri, pasdgm su@i istri y@a belum

memprnyai kenmnan dan keharsa y6ne mempunyai masalah

&lm keluarsa.

(r)

BAB IV

PERDNCANAAN

Basim Kestu
Ren ana Jsska Panjos dm Menengah

Pasar a

dan oeneng8n PembdguDd Ketabana KellEAa sesuai kebijalan

nasidal di bideg Kelua4a-

Ren@a jmska pdjog dM menensah P€obansunm Ketatrdd
kluarga *basaina@ ditrErrsud pada ayat(l) ditujuka! uDtuk

oemjudkd keluarga berkualitas:

(2)

{31 Kelu4sa b€rkuaritas *basailma dimksud pada ayat (2) didhkan

a. strukturisasi dm leS.ritas Xeludga;

b. ketaldd lisik Keluarga;

c. ketEll,fu ekonomi Xeluarga; d@

d. ketaha.@ sosiar psikotogi Keluarga-

(4) Rencda jegka panjans dan m€nenSah pembsngunm Ketahmd
Keluarsa ebasaimma dirEksud pada ayat (I) da ayat (2)

diintegrasikan kedalm Ren@ anska pdjdg dd m€nengah.

Pasal 9

Ren@ jmgka pdjmg daD menensan p.mb€ngunm Ketahman

Kelwga ebagi@na dimaLsud dalm Pasal a disusua berda@ke:
a. €varuasi, penelitian, d pembuaunu Keta}ldd Keluargai

b, penrupm sMm kelualga sec@ berkeldjutm dM peneiapd

s€@ Pembmaund Ketahean xelua.ga;

c. Denetapan kebijar€n dan ptuelEm p€mbsguie larg trdaL betsiko

menimbulke d6 /atau meMbah kerentman keluatgai dan
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d. pengendalio terhadap dmpal t€rhaalap pemb gunm KetahM

{1)

Pas€l tO

Dsl@ Hal rencoa jeska pmjang dan Eenengan

Penyeldgg@an Pembaryund Keta}lmm Keluarga b.llm
terintegmsi kedalm Renc@ Jeska Panjmg P€mbangunan DaeEh

dan Rencoa Jmgka MenencEl Pembmgunan Daeran, Bupati daPat

menelaDkm peen@ jdeka pmjmc dd nenensatr

PenyelenggEid P€f bmgund K€taiane Keluarga.

Re.cana jsgka pejdg dd nenengan pembesut@ Ketanand

I(eludsa sebasaiMa dirElsud pada ayat (1), ditetapkm dengs
PeratuM Bupati Mu$ Rawas.

Rencea janska panjmg dan menenaah Pembanam l<etaialm
Keluarga yes sebagaiMa dimalsud pada ayat (1), .lan ayat (2)

harus diinteaEsilm dalm Frubahan atau evaluasi Rencafr Jmeka

Pmjmg Pembangl,]m Daerai dan Renca@ Jan8ka Meneneah

Pembmgum Daerah,

Bagis Kedua

Perncan@ Tahud
Pasal 11

Peoerintan Kabupaten menlusun rencma talruno Pembangt)lr@

Ketahanan (eluarea *sEi renma j@ska panjdg dd
menengarr PembanguDan KetandM reluaiga.

Rencsa tahlrl@ sebaeaimgfr dimrtsud pada ayat (1) meliputi:

a. pengalangan per@ individu, Keluaiga, msydakat, or8anisasi

profesi, dunia usdlE, dan penyandos dm pembangM lmg
b€rsifat tidak mengikat dalm Pmbangunu Ketaihe

b. advokasi, kohuikasi, infomasi, dao edukasi Peryelenggme

Pembogut@ (etgndd Keiudga kepada seluruh kohPonen

perencana dan pelal.s€fu p€mbanguno erta l(€lud8a,

masyaralat, duia usia, da! penlmdmg dda P€mbengunan
yes beEilat tid.l mengikat; de

(2)

(J)

(t)

t2t

a



c, fasilitasi e.ta pelaltsIr yang b.rkaitd denEm PenyelenggM
Pedb@g]lrfu Ketahem Keluarga bagi &luarga Entan dm

FasejarrteE.

{3) Ketcntu@ l€bih larjut mengeMi tata can pen,lsutrd renc@a

tahune PembanguDe I(etana]6 KeluaiAa sebagaimma dimaksud

pada ayat{1) dd ayat 12) diatur densan PeEture Bupati.

BAII V
PELAKSANAAN

Bagi@ (eehr Umm
Pas€I12

PmyeleDggdaan Pcmbmeune Ketanmm (€llEga dilal<srEkan olch:

a. PemcrintaiKabupateni

c. masyatataldar

Bagid Kedua

P€derintah KabuPaten

Pasal 13

(1) Pemerintan Kahuparen wajib memfaeihdi pembar1gtrm ketall!]ld
Keluaga meliputi:

a. P.n.Gpo dan Fningkatan nilai agam, dilakda.ku mclalui

ar<tivitas Kelwga ymg b€rbasis agama;

b. struLturisa$ .Lan l€garitas Keluarga, dilaksnakaD utuk
merrmDrrd dSka Percemian;

c, ketat!@d fisik KellEga, dnaksakan utuk me.dorc4g

pemenuhm keburuhm dasd nsik &luarga meliputi smddg,
pdeu, p€rumanm, p€ndidikan ds keehate;

d- ketahatu ekonomi, dilalsakan untuk mendotunS

peningkqtEn penelEsild kepala Keluarga; daa
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e- ketalms sosial Psikologi, dilaksmake untuk oendobng

keluarga dalm melihata ikatan, do komiteen b€rkomuikasi

secda efektif,penbagim da! percrimae Pe.4, menetapkd

tqjuan, mendorcng oggota kelua.ga unbr. maju,membangua

hubugm esial, dm mengelola msalall kcluarga, srta
menghasilkm konep din, hdga diri, dm intesrita8 diri y@8

(2) Fasilitasi pembanerhd ketahdan kelwga m€nsacu pa.La

perencold Pembmglr@ ketandm keluarga.

Pasal 14

(l) Fasilitasi pembangunm ketanmd keluarsa sebagaimma dimar.sud

dalam pasl 12, dilalena.k mebrui:

a. Peningkatan kualitas anak m€lalui Pemberiu infomasi,

pendidikm, pentuluhm, de Pelay4o mengeMi perawatan,

p€.gasuh, perlindungu, erta pe.Iemtegd arEh;

b. Peningkatan kuaritas remaja melalui pembenm akes infomasi,

pendid*an, konseling, dm pelaymo mmsenai kehiduPs

berkeluargai

c. Peningkatsn kualitas tnlup baSi ldjut usia aaa tetap produktif

dd bergu@ bagi keluarga da, masyaE}at d€ngm Fmbedo
kesempats untuk berFrd dalam kehjdupan keludgai

d. peningkatan tun8si, perm, do tug6 kellrgai
e- pemberday@ keluarSa mte m€la.lui perlhdugEn dan b€ntum

dm/atau fasilitasi uDtuk melsembd8kan diri agar set4a dengd
keluarga lain;

i penirykatd kualitas lingkuam keluarga i

g. p€oingtato akss dm peludg terha.Iap p€nerimau inlo@si
dm suhtEr daya ekonomi k€ludBa;

h. pengemb@gan 6a inovatil melalui bmtlh ds/atau fasilitasi

yarla letil efel*if bagi keluar8a praseja]tterai du
i. p€naembaagd ptogrm dm kegiatan dal@ upaya mengwugi

anska k€miskinm basi keluar8a P€sjantera da perefrpljd
yans be.pem sebagai kepala keluaJSa;

to



12) Ketentuan lebrh lajut oensenai rasilitasi pembanerrl@ Ketana@
Keludga, diatu denge Peraturd Bupati.

Bagim ktiga
Kelusrga

P@8raJ I
lJmnm

pas€t 14

PenJ€lenggM Pembmglen KetdEnm Keluargs dilaktuaks
melalui pemenurr hah d@ pelaLsam ke@jibo keiuarga, yog

b. calon pasmgm menikahj

d. (rus per*oranam,wali ma}, dm p€nsampM.

PaEgBl2
Anggota Keluarga

Pasal 15

Setiap eggota Keluarga berhal:

a. mmpe.oleh kebutuho pa.gd, sedeg, t@pat tinggal, Fiat€l@
k€sehate, Fndidikan, kettupitan dd bantlE khusus ssuai
dengm ketmtua peEtll,@ perulddg- uddge;

b. tuendapatl@ peilindungd dard mdjaga keutuie, ketananm

d& keejal tetffi KetlEga;

c. mdpertalEnke dm ndgembangks nilai nilai adat ymg hidup

ddm trc,@al<atj

d. berkomunikasi dan meEpemloh irdotrmsi mengMi KellEga ]?ng
diperluke udtuk mmcembmckan pribadi dm linskugan

.. nmperjuogka peas@barlgan dnhya baik saE pribadi

maupu kelompot untuk membangun Daemhi

t mempercleh ds mempc,tallmkm ruang hidupn,€i
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g. mendapatla inlo,]msi, perlindungEn dm bdtud untul
menSembdgkan Laalitas din dm fungsi Keluarga suai noma

aAama dan etika $siall
h. mengembdgkan du mempetuleh manfaat ilmu pengetanum dm

teknologi, sdi dm budala terkat Xetahmm Kcludga;

i. men@ri, memp€rcleh, menyimpm, mensolah d4/atau
nenyampaikan infomi lerkait Penltlerggd:tr Pembangunan

I{etah@@ (eluaiaa densaa menssunalan safua y@g teediaidd
j, hidlp didalam tatalm masyaralat ,ug alm dd tenie€m,

m€ngho!1@ti, melindungi de melar.saaLd sp€nuhnla hak aesi

Pasal 16

Setiap ana} selama dalm pengasuhm orang tua, ordg tu mgkat, wali,

atau pihak iain mmapun ya.s bendggung jawab atas peosasuhd,

bshal< mendapat perlinduem ddi perlakuan:

b. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;

d- I(ekejame, kekeras, dd p€ngmiay@; .Lan

Pasal lT
Setiap aiggota kelua.ga wajib :

a. menSembmgke kua]lt4s dni dm fungsi Kclurga aAd dapai hidup

mddiri do lmpu mengembmgkan k@litas Keluarga guna

m€mjudldKetaho reharea;

b. berpero .talm Penyelenggaraan Pembdgund Ketahano

c. menghomati hat Keluarga lain dalam kehidups be6gam,
bemsyeakat, berbugsa dd bemegda; dan

d. metuberikan data dm inlomasi tDrk ta d€ngan Keludrga yang

diminta ol€h Pemerintah Daerah uotuk Peryeloggman

Pembdgman Ketabom Keluarga spsjus tidaL melansgd hak

,rl



PaEgraI3
calon Pasmgm Menitatr

Pasal 1a

(1) calon pasesd menikah berhar<:

a. mendapatka! i.fo@si, biot'nean dan tmtuk sjenis

lainnya terkait pe.kadrEn, p€ngmbangan i.aalltas diri dm
fuasi Keluarsa sesui toru ag@a, adat, esial dan ketentud
peratm Perundalg-uadeAd; dm

b. pelayom ke*hatan te.kait persiapaiPerkawinm

(2) calon pasugm menikan @jib:

a. mensikuti bimbingm atau benhrL ejenis lainnya terkat
perkawinm, peneEmbango k!6iitas diri du Iwasi r€l&rgai

b. m€rar<ul6 rEmerik@ ke*hatm pra nikah.

(3) Pem€rbtal DaeEh wajib mehfasilitasi pemenuhm hak dd
peLalsanam kewajiban calon pasatrgd rnenikal *bagaimana

dirbr<sud pada alal (1) d@ altt (2)-

14) Fasilitasi Fmeruhm hak de rElaLs€ll1fu ke*ajibaf, clron

pasdgm mmikah *basaima dimal$ud pada arBt (r) da, ayat

(21, dilaksaiEkan h€1alui koordimsi atau kerjatua d€ngm

instansi terkait, lembaga k€agamam, dan lemba8a sosiar.

P aSral 4

sudi/lstri
Pa$I19

Pemenuhan har< dm p€lal<saam kewajiba! swi/istxi didasdkan atas

perkawinm ,€ng sh Dendt hukum masing-masing agatm serta

dicatat sesua ketentM peratum perundang-undmgm.

Pasal20

a. membsieun Keluarga ydg berkralitas ecm bertdggung jawab;

b. memjudkan ltal{ repEduksinya dm 6emua ha.1 ,aie berkenM
dengM kehidupd perkawindnya;

c. mengangkat m6& sesuai dengo ketentm PeEtum
p.ludmg-unddgdidm



Pasal2l

(ll setiap swi/istli wajib merar<smalan tugas, Im83i ds
kedudukunya *suai noma agtrm, adat, $sial dan ketentua!

perahrtu p.rundang-uDduSan-

12) P€lar<sdas tugas, IMg6i, dm kedudukm sumi istli

sebasaiMa dimalsud pada arat (1) dibkffalm melalui kesiatm:

a. mencatatkan nma ma} dalm register akta k€bhnm *suai
dengm ketcntu@ peEturd perundmg-udargm;

b. oerawat, meneasuh, melindugi, neDgdsnke dan

mmbimbing esuai noma agam, adat, sosial dd ketenllE
peratud P€rundmg-unddgej dd

c. tundidik, menga.ahk@ dan membimbing ana.k untuk

memaharu d@ meraksakan ke%jiban sbaSaimda

diddksud dalasPasal l6,sesuaiusia, Iisik dM psikjs oak.

mendapatka. bimbines yeg ada kaitsn d€ngs Fmbangunan

Pasal22

Ketentum Pasal 22 ayat (2O dibertakukan juga pada k.luuga yog halrya

terdiri dari ayah dersd eal atau ibu densan oak.

(r)

Pdagraf 5

O@g Pereeormgm

Pasal23

P€ngargkatd eal< hanya dapat dilatrikd unhrk k€pentingm lang
terbaik basr ana]l dd dilakukan berdasdkd adat kebiasd
setempat sta sesuai d€ngatr pemturd peruifang-undsgan yang

S€tiap 016g yss dib€.i hak pengangkatan mal sebagaimda
dirEksud padaa!€t(1), mjib memb.sarkm, memelihe, mewat,
mendidik, mns ankd dM membimbins s€rta helaluke
perlindunge esua usia, fisik da! psikh anak be.das.k noma
asajm, adat, esisl dm ketentu@ peEtud p€tudang-udmgan,

t2)



Ba8ia IftemPat
Masrardl<at

Pa.^l24

{1) Masvamkat mempuyai kesempatan untuk berp€rm serta dalm
pembaagunan ketah u keluaiga

(2) Pem Berta mdydalat dalm pembmguna! ketanmd keiudga

s€basamzfu dimal(6ud pada ayat (l) dilaksatur<an oleh:

a. Pasagm sl]di islri dan olag per@rdgd;

b. lembaga pendidikm;

c. o.gmiMsi keas@a@;

d. orgaiesi s6ia1 ke@syackatani

e- lembagaswsdayabasydal<at;

I orgeissi prcfesi;ds
g. lmbaaa sosial-

Pa6al25

(1) PeEn elta cslaEl€t sebagaimaDa ditEl<sud dalm Paat 24

dapat b.rupa pemikiB, prakare, k€ahlim, dukungs, kesiate,

tenaga, do4 bard8, jas de/alau fasilitas untuk Penyelenggmm

Pembmgunm l(etahdo Kelu6JAa dengm prinsip non dislaiDinatif,

(2) Pembaryud tctanms keluarga d€nga pnnsif non diskiminatif

Bebagai@n dimaksud pada ayat (1) dilalukan mela.lu kesiatan :

a. Pemberis samn dan pertjmbanSm .Iald PenJ€lenggd.m

pembareund K€tahmm Keluarga;

b. Pelestsrim nilai nilai luhur budaya bmss dd kedifm lokal

]aag menduhunS PenyelenggaEan Pembdgunm Ketanmd

c. Fn,€diad ddq jae, @oa dd Pns.lda dalm
PenyelsggM Peebangund Ketaianm Keluarga;

d. pemberlm laymm konsultasi bagi Keluarga hmonis dm
Keluarga rentan; dd

e. kegiatm lain j€ng @ndukury t€rlaktuml€
Penyelenssd@ Pembdgunm Ketalano l(eluarga.

15



(3)

(4)

x€giatan *baeairrma dimkud pada ayat (1) dilaksoar<an

Msyeakat melalui koordina$ denSd Pemtrintah DaeEn.

Ketentm lebih ldjut mengenai pelaksmd petu masyaEkat,

diatur derg@ PeEtum Bupati-

(2)

(3)

(r)

(r)

Pasal26

PdyelensgaEd Pembdgum Ketahanm (ellEga dapat

melibatk oiSmisasi sosial ketusydakatan asing, dengan

ketentuan harus bekerjasma atau bemitra dengm oasyamkat

ebasaina@ dimalsud dar@ Pas€l 24 ayat (2) da ketentlr
peratucn perunddg unddgan,

xerja@a atau kemitrad msydakat dengd orgmisasi $sia1

kemasytrakatan asing dalm Penyclenggaraan Pembmgmd

Ketanmm KelEga hms mendapat Ekomendasi dui Pemerintah

Pemerintatr Daerah melaksoakan pengarasm t€rhadap

pelaksnao k€rjasm atau kcmit!@ msrarar€t dcngm

orgmisasi esial kemsyarakat asing dalM P€nyelengga@n

Pembdaund Ketaidm Keluuga.

Bacian Keli@
Duia Us$a

P2s127

Dunia usana Mjib tcrrEnn daLam Penyeiengaand Pemb€ngunan

(etahanan (eluarEa Jang .litalsanakm bagi stiap karyatu de

Pqd duDia us€la sebaAaiMa dimar.sud pa.La ayat (1)dm ayat (2),

dilal<seaka! dengEn da berk@rdinasi deaso P€@rinta}I Da€En.

Peld]{tuam pemn dunia usana sbagaimma dimalsud pada ayat

(1) de ayat {2) berkoordinasi dens@ Pemerinbn Dae.atl

t2)

(3)



(1)

BAB VI
WAI,I ANAI( DA1',1 PENGAMPUAN

Bagid ksatu
Wali AnaI

Pael 28

Dalam hal sudi istri ymg memiliki da}, ar€h dengm aDak, dm
ibu dengan oaL tidaL dapat melak@akan k6wajibd sbagaimana
dirEksud darm Passl 20, mar.a pelaLtuad kewajiban ditakuLd
oleh orsg yeg ditujuk, dit€lapkaD, atau kftna kedudukannya

Penunjukd r€ri a&k sebasaim.a dimahud Pada ayai {1)

dilar<sarEke oleh suMi istli, alErr,atau ibu lepada orang dewasa.

Penetapd wali aaak Ebagair@a dimksud pada arat ir)
be.dasarkan kepututu Pensadilan.
Pehberlal(lm wali mak kepada oreg ,€ng karena keduduk n t
meajadi *Bri dal sebaeaiflda dirEksud Pada ayat (t)

dila}sdal<m dalam hal sami isri, ayai, atau ibu tldak mmpu
untuk morunjuk Mli an k.

P.rcnntan Da€ran m€laksdal<e tugas sebagai wali ak dal@ har

tidak terdapat olsg ymg dapat ditrhjuk, ditetarkan atau
didudukkm sbaga $Eli mak

Pasal29

Dald hal pdyeleoggem pehbangund ketahsan keluarga,

setiap mgota masyaEhat yma karena keduduksnnta remiliki twas
.Lsn funSsi memwat, Ecodrdik, tlan mehbimbing mat, ditunjuk

Anggota masyamkat y@s ditmjuk sebagai wari anak sbaaai@a
dimaksudpada ayat (1),meliputi :

a. ketua/F !s@s dm/atau sbutm ejaislainota Pada panti

asuhe, lembasa pendidiko ror.Er, bmbaga Pendidikan

keasda@ .Lan ldbaSa pmdidikm lailnya yang mehiliki

a$da atau pemondoka! pelajd.

b. (epara *kolan, pelgurus sekobn, gllm, d /atau tenaga

pendidik lainnya ditempat eqk mengikuti kegiat r belajd

atau kegiate laonla ydg di*lerggdal<e oleh l@baga

pe.di.Iiksn foma1, info@al dan nonfomal; dm

l2t

(3)

(4)

(s)

(rl

(2)

17



(3)

c. K€tua/pensurus,tenasa pengasuh, do/alau sebutar laimra
pada tempat FnitiPd dalc

Angeota tusyda1<at yans dituDjuk sebasai *ali anak

sebasaimda dimaksud pada ayat (2), wajib membesatkan,

memelihaD, memwat, mmdidik, meDgaEhkm .lan flmbimbing
serta melatukao Frlindunam sesuai usia, li6ik, alaa psikis @aL

berdaskd nollm aea@, adat,$sial, .Lan ketentun peEtum
perunddls-undmsm.

Baeim kd@
Pengmpum

Pasal30

Setiap anggota keluarga ysg telah d as .Iapat menga.jukm har<

atas Fngmpuan ugSota kellEgmr€ ymg telah dewasa, ]@a
drlaks@arcn b€rda6dkan p€netapan pengadilan-

Anggota keluarga yang diben halr p€nedpum sebagaiMa
dimaksud pada ayat (1) wajib memelih@, meBwat, mendidik,

mengarahkan, do meEbimbins *rta melalulm perlindunsan,

*sud fisik dd psikis dggota ke]uaga yalrg bemda dibawan

pengmpua.ya, b€rdasdksn noma agma, adat, ssial, de
ketentu@ pemtud P.ludang undmgar.

BAEI V II

LEMEIAGA

Bagim Kesatu

Tim Pembina l(etaha@ Kelu ga D&Eh
Pass131

Pem€rintah Kabupaten memb€ntuL Tim Pehbina Ketahem
&luarAa Daeran daram menyelenggaEkan Pembalgun@ (etaldd

'Iim Pefrbina Ket nmo l(ebarga Daerah sbagainae
dimaksudpada ayat (1) mehiliki tusas meren@akan,

menek@rdi@sikan, menaevahasi, dm melaporkan peiaksa@!

kegiatan peobrEo KebndlM Kelurga Serta m.mf6ilita$
pemhntukd teaga motivator &tahmm (ellrga.

(tI

t2l

(1)

t2t

1a



(3) susuno kediggote tim pembina Ketaimm Keluarra Daeratr

sebaSMs d,maksud pada ayar rll d.liputi:
a. PemeriDtah Kabupaten;

b, ilstmsi terkaiti

c. lembasa pendidikm;

d. duia usiaj
e. orSdissi k€agmae;

I leotE8a p.ofesi; dd
h- masya€kat.

{4) 'Iim Pembina l<etsllmm 1<eludsa DaeEn sebasairlha dimaksud

pada ayat (I) ditetapkd dengd Keputus Bupati.

(5) xet€ntusl€bil lanjut hengenai tata (EE pemhnhrLe tim P€dbim
Ketahand Keluarga diatr denao PeEh,fu Bup.ti

Bagi@ Xede
Motivator Ketalsm Kel@rga

Pasal 32

(t) Pemedntah Daerall dapat mmbentuk Eotivato. (€tande
(eluarga Daerai dd@ optirElisasi Pembdguns Ketalunu

(2) Motivato. xetala@ Kelussa *baeaimda dimaksud pada alat (1)

a. mengindentifikasi;

b. mmbeikm motivasi;

e. meren(EaLanr dd
t mengadvokasikan.

(3) Pembeohrr<ar motivator Ketaiman K€luarga sebagai@a dirEr<sud

pada ayat (l) dikoordinaskd oieh Dinas.

(4) (etentud lebih laljut mengenailasilitasi pembentukan motivator

ktanmu (eluafga Kabupaten *basaimda dimalsud pada ayat (1)

diatur denad Peratm Bupati,

f



B,\B VIII
KOORDINASI

Pasal33

(l) Pemerintah Kabupaten melal<smakd k@rdimsi Penl€tenAAtrm

Pembargum KetalEd Keluatga dengd p€menntah, pemerintah

kabupaten/kota, ilstesi terkait, msyeakat ds d@ia usana.

(2) It@.dirasi Peny€lengg{aan Pembansw r(etaimm Keludsa

sebagai@ dimstsud pada ayatl1), dilerksaaaka oleh Dina6.

BAB 
'XKF]R.'A SAMA

Pa$I34
l1) Pemeontal Daerah hensembsgko pola ke.j6a.:m darat rdSka

penyelengg@an pembdsund ketahmd keluarga s6uai densu
ketent@ peEtum peludmg-unddgo-

(2) Kajasam *bagaiMa dimaksud pada alBt {1), dih}u}an d€ngm:

a- pemerintln prcvin$ laini

b. pemerintah kabupatcn/ kotai

c. instaosi terkaitr

d. lembaga p€ndidikan;

e, orgdiesi k€a8alrr€m;

I dunia usaha;

g- masydakati datr/atau

h. pih8k l'E negeri.

(3) Bentuk k6jasa@ sebaeaihlm dimaksud pada ayat (2) t)@rq:

a. bmlum pcndaad;

b. b@tu@ tenaga rlii;
c. batl@ sam dm Prasalaai

d. sistem infomasi;

e. peodidil@ dm pelatihd;

r pembeday:@ dan Fnd@pil1gm sosiari dd/atau

s. ke.jam lain di bides (etaham Ketuarga.

20



(1)

BAII X
SISTEM INFORMASI

Pasai 35

Petunntah Kabupaten menl€lerygar€lan sisteo inforlr*i
PeDyelenagsrm Pembaagunm I(etalmd Keluatga ydg
diintegEsike dalafr eistem infomasi Peryelenggden

Pembegum l(etah@ Keluarya p€merintln kabupaten d@

sistem info@si Pmyelenggmm Pmtegul@ Keta]@
Keluarga sebaaaiMa diroksud pada ayat(r), paling sdikit
mencatup info@si hasil sensus, surei dan peniiat8m

Pemerintan Kabupat$ dapat meblasilitasi pembentukan sistem

iflfo@asi Penyelengg@an Pembangund I<etandm Keluarga

pemerint€n kabupaten untuk henujsg integrasi sistem irfo@asi

PmyelengAam Pembangunm Ketaianm Kelua4a.

Ket€ntud let'ih lanjut mensenai petyelenSSdm dm tsilitasi
sistem iofo@si Peny€lenggaEm PembaEgunu l<etal]md
Keludrga, diatur deng@ PeratuuBupati.

(2\

(3)

t4)

BAB xl
PENGITARGAAN DAN DUXUNGAN

Basiao Keqtu
Umlm

Prs6l 36

{1) Pemerirtan KabuPaid memtErikan

d. o.ganiesi keagatm;
e. orgoisasi prcfesi;

t orgdisasi Sosial kemsy akatm;
g. lembaga swadaya nsyaEr<ati

penshars@ .tanlatau

2l



i- lembaga pendidike; (L8n

Ydg berprestasi du Emiliki kontribusi terhadap keb€rhasilan
penyelenssard Ketahm$ Kelua.ga.

Pael37

tunshtrEam *bagai@a dimal{sud pada pas€l 37 dr belkan dard
bentuk piagd, plakat, medali du atau b.nhrk lain *suai dmgao

ketuplm k€uog6 .Lan ketentlm Peratuo perundaig-udangd.

Bagis (edua

Duku!gsr
Pa6al3a

(1) Untuk te.lskse@ya prcgtu ketahsd keludga, Pem€.intan

Daeml dapat memberika! dul'ugm kepa.Ia :

a. instansi tekait;

d. orgsiesi keaeaarDan;

e- orEEnissi Profesir

8. orgsisasi &siar kemsrarakatani

h. lembaga sadya msyarakat;

i, lmbaga sosial; dd
j. lembaga pendidikan.

(2) Dukunga sbasai@a.limalsud pada ayat (l) b@pa:

a. fasilitasi do bimbing@ p.nyelenggM Kctaha!@ (elutrgai

b. pemberid slimulm;

c. Fngeobelaen .L6n p.rlguata kelmbaaaa!; do
d. pembeiid pelatillm.

(3) Ketertu@ lebih ldjut mengenai mck@isoe pemberid dukungm

diatur dengM Peratwo Bupati.
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BAB XII
PEMBINAAN, PENCAWASAN DAN PENOENDALIAN

Psel 39

{1) Bupati melakukan pembin:d, pengawa@ dan penaendalid

terhadap Penyelenggdm Pembangrud KetandM KelEga
b.rdasarkan k€wen@g@ ,6g diatur dalaE ketent@ pe.aturd
perundeS-undmgan.

(2) Penbinad Fngaqsan, .len p€ngendalim sebasai@a dimalsud

Dada al?t (1), dildksmakm oleh Dinas.

(3)Dinas m€agkoordi.asikan pelaksanaan p€mbinaan,

pengawasar, dan pengendalian terhadaP Penyeleng8a.aan
pemlrangunan ketahanan keluarga yang dilaksanakan instansi

terkait,dunia usaha, dao masyarakat.

(4) xetentua menSemi pembinaan, pensaw6u dd pengendalid

s€baeail,ma dimatsud pada ayat (2), diatur dmsm Peratu@

BAII XIII
KMENTUAN PERAUHAN

Pasal40

(1) (djasma atau kehitr€d rusydakat dengd orseissi sosiar

kemasyaEkat asing ydg telah drlaksmakm sebelum

diudmgke Peratur@ Bupati ini, dapat dilak@akan densd
ketenrua h,rus berk@rdinasi kepada Pemenntan Daeran dM
melakuk@ p€ry€suaid tErdasdkm Peatll'u Eupati ini..

(2) Poyesuaim sebagaimda diBBtsud pada ayat (1) dila}ukm paling

lmbat 6 (enam) burm sejal diundanskd Peraturm Bupati inl.

BAB ){IV
KETENAUAN PENUTUP

Pas.l41

Petunjuk pebr<sM P€ratunn Bupqti ini ditctapks Polins ldbat I
(sah! tsnu tdhitug sejar. diberlaloks Pemtum Bupati ini.



Pasat 42

Pcmturan DacEn ini mulal beds&u pada tanggal diundaryk n. A8d

stiap oraJu Mg€tahuirya, m.rerintahl<m pensunalanAm Peratum

Bupati ini d.lgsn permpat rn a daram B€rita Damh rsbupatd Musi

Ditetapkedi Muara B€liti
pada tallgg.lso ,,'n{'lt 20la
PIh. BUPAI MUSI MWAS,

Hj. s

SET'RET]{RIS

b MttuJ 2O1a

DAER Ti

MUSI MWAS,

r{. ISBAND

N DAEI{AH UPATEN MUS] RAWAS TAHUN 20I8 NOMOR .
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